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PENDAHULUAN

Pengantar Dasar Matematika adalah mata-
kuliah wajib yang harus diampu oleh mahasiswa.
Mata kuliah tersebut merupakan salah satu Mata
Kuliah Keilmuan dan Keterampilan di Perguruan
Tinggi. Deskripsi mata kuliah ini adalah pemaham-
an dan pelatihan penyusunan deduksi serta ber-
pikir secara sistematika dan teratur berdasarkan

bahasa dan prinsip logika dan himpunan. Topik-
topik perubahan meliputi proporsi, perangkai dan
operasinya, tabel kebenaran dan tautology, pe-
nalaran matematika, himpunan operasi dan jenis
himpunan, relasi, fungsi dan ketakhinggaan. Ma-
teri ini merupakan dasar dari mempelajari mate-
matika yang berkaitan dengan berfikir secara lo-
gis dan sistematis.

IMPLEMENTASI LANGKAH-LANGKAH POLYA PADA
MATERI VALIDITAS PEMBUKTIAN UNTUK

MENINGKATKAN PEMAHAMAN MAHASISWA

Sitta Khoirin Nisa
email: sittanisa39@yahoo.com

STKIP PGRI Blitar

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi langkah-langkah
Polya pada materi validitas pembuktian yang dapat meningkatkan pemahaman mahasis-
wa STKIP PGRI Blitar. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain Pe-
nelitian Tindakan Kelas. Hasil penelitian yaitu berupa desain pembelajaran dengan imple-
mentasi langkah-langkah Polya pada materi validitas pembuktian dengan pembelajaran
kelompok. Pembelajaran dilaksanakan dengan membantu mahasiswa dalam menyelesai-
kan masalah yang ada pada LKM. Langkah-langkah Polya melalui empat tahapan yaitu
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana dan memeriksa
kembali. Peneliti memberikan bantuan dengan beberapa pertanyaan yang sesuai tahapan
Polya.

Kata kunci: langkah-lagkah Polya, pemahaman, validitas pembuktian

Abstract: This study aims to describe the implementation of Polya steps in proving the
validity of the material that can improve student comprehension STKIP PGRI Blitar . This
study use a qualitative research with classroom action research design . The results of the
research in the form of instructional design to the implementation of Polya’s stages on the
validity of the evidentiary material with the group learning. This Instruction was imple-
mented with assist students in solving the problems that exist in the LKM . Polya’s stages
through four stages: understanding the problem , planning solution, implement the plan and
check back . Lecturer give help with some question that appropriate with polya problem
solving model phase.

Keywords: Polya’s stages , understanding , validity of evidence
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Dari informasi dosen Pengantar Dasar Ma-
tematika mahasiswa kesulitan dalam memahami
konsep pada materi validitas pembuktian. Hal ini
dikarenakan dalam mempelajari materi tersebut
mahasiswa lebih cenderung menghafal atau hanya
sekedar menghitung sesuai dengan contoh yang
diberikan tanpa tahu maksud dari yang sedang
dikerjakan. Pekerjaan mahasiswa lebih berori-
entasi pada hasil bukan bagaimana cara mem-
peroleh hasil tersebut atau proses mendapatkan
hasil tersebut. Faktor lain yang mempengaruhi
adalah tingkat kemampuan yang dimiliki maha-
siswa heterogen karena berasal dari latar
belakang jenjang pendidikan yang berbeda-beda.
Selain itu mahasiswa kurang terampil dalam me-
nyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh dosen.

Berdasarkan masalah tersebut perlu adanya
upaya dosen untuk mengembangkan strategi pem-
belajaran supaya pembelajaran dapat berjalan
efektif. Serta dapat membantu mahasiswa dalam
meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar
matakuliah Pengantar Dasar Matematika khusus-
nya pada materi validitas pembuktian. Dalam hal
ini dosen menerapkan langkah-langkah Polya
untuk membantu mahasiswa memahami konsep
dan memotivasi belajar mahasiswa pada materi
validitas pembuktian.

Pembelajaran yang sekarang ini berkem-
bang ialah membiarkan peserta didik belajar
mengenai pemecahan masalah yang salah satu
tokohnya adalah Polya. Pembelajaran ini tidak
mengutamakan pada hasil, skill atau ketrampilan
tetapi lebih fokus pada bagaimana cara atau
prosedur menyelesaikan suatu masalah atau yang
lebih dikenal dengan pemecahan masalah. Peme-
cahan masalah mengacu pada proses perpindahan
dari situasi yang diberikan atau permasalahan
yang diberikan kepada situasi tujuan masalah. Dari
beberapa peneliti menyimpulkan pemikiran atau
pemecahan masalah sebagai serangkaian operasi
mental yang diarahkan beberapa tujuan. Peneliti
lain menyatakan bahwa problem solving seba-
gai “menemukan cara yang tepat untuk
menyeberangi lubang/celah.” Dua bagian penting
dari problem solving adalah (1) representasi
masalah dan (2) mencari cara untuk memecah-
kan masalah.

Pembelajaran model Polya terdiri dari em-
pat tahapan yaitu memahami masalah, merenca-

nakan, melaksanakan dan melihat kembali. Em-
pat tahapan ini diharapkan dapat membantu pe-
serta didik untuk pemecahan suatu permasalah-
an matematika. Dalam pelaksanaan pembelajar-
an dengan implementasi langkah-langkah Polya
perlu adanya suatu pendekatan pengajaran salah
satunya melalui penggunaan kelompok kecil sis-
wa untuk bekerjasama dalam memaksimalkan
kondisi belajar dan mencapai tujuan belajar, yang
biasa disebut dengan pembelajaran kooperatif.
Menurut Slavin (2008:10) “semua metode pem-
belajaran kooperatif menyumbangkan ide bah-
wa siswa yang bekerja sama dalam belajar dan
bertanggung jawab terhadap teman satu timnya
mampu membuat diri mereka belajar sama baik-
nya”.

Pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan
diantaranya: 1) meningkatkan rasa saling
menghormati dan menghargai, 2) mengembang-
kan kesadaran bertanggung jawab dan saling
menjaga perasaan, 3) meningkatkan sikap positif
terhadap belajar dan pengalaman belajar, 4)
meningkatkan berpikir kritis dan kreatif. Strategi
ini juga memiliki kelemahan yaitu membutuhkan
waktu yang lama dan membutuhkan kemampuan
khusus bagi guru untuk menciptakan suasana yang
sesuai harapan.

Penelitin ini bertujuan untuk mendeskripsi-
kan implementasi langkah-langkah Polya pada
materi validitas pembuktian untuk meningkatkan
pemahaman mahasiswa. Dalam hal ini pada pro-
ses pembelajarannya menggunakan pendekatan
pembelajaran dengan kelompok. Media yang di-
gunakan untuk membantu proses pembelajaran
adalah LKM.

METODE

Dalam penelitian ini pendekatan yang
digunaknan adalah kualititatif dengan jenis pene-
litian berupa Penelitian Tindakan Kelas. Peneliti-
an ini merupakan peneraapan langkah-Langkah
Polya pada materi Validitas Pembuktian. Peneli-
tian dilkasanakan di STKIP PGRI Blitar dengan
subyek penelitian adalah mahasiswa angkatan
2013/2014 offering A dengan jumlah mahasis-
wa 32 orang.

Prosedur langkah-langkah penelitian ini akan
mengikuti model Kemmis dan Mc Taggart. Lang-
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kah-langkah tersebut berupa siklus yang terdiri
dari empat tahap, yaitu: perencanaan (plan), pe-
laksanaan (action), pengamatan (observation),
dan refleksi (reflection) (Wardani, 2003:2.3).

Data dalam penelitian ini adalah data kuali-
tatif yang berasal dari observasi aktivitas dosen
yang dengan bantuan observer dan data kuanti-
tatif yaitu berupa hasil skor mahasiswa dalam
mengerjakan LKM dan Tes. Data tersebut se-
lanjutnya dianalisis dengan langkah-langkah meng-
analisis data menurut Mills dan Huberman yaitu
reduksi data, penyajian data, penarikan kesim-
pulan.

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus,
dimana setiap siklusnya terdiri dari 3 pertemuan.
Pada pertemuan ketiga dilaksanakan tes akhir
siklus untuk mengetahui tingkat penguasaan ma-
teri mahasiswa. Pada siklus 1 proses pembela-
jaran berjalan dengan baik, hal ini ditunjukkan dari
hasil observasi aktivitas mahasiswa dengan
prosentase 86,67% dan hasil observasi dosen
dengan prosentase 87,5 % . Dari hasil observasi
tersebut disimpulkan hasil observasi mahasiswa
dan dosen dalam kategori baik. Pembelajaran
implementasi langkah-langkah Polya pada mate-
ri validitas pembuktian terdiri dari tiga tahapan
yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
akhir.

Kegiatan awal implementasi langkah-lang-
kah Polya pada materi validitas pembuktian un-
tuk meningkatkan pemahaman mahasiswa ada-
lah menginformasikan model pembelajaran ke-
pada mahasiswa. Kemudian dosen memberikan
sedikit penjelasan tentang materi yang akan
dipelajari. Langkah selanjutnya adalah penyam-
paian tujuan pembelajaran, agar mahasiswa me-
ngetahui arah serta tujuan yang ingin dicapai da-
lam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penda-
pat Hamalik (2010: 75) bahwa tujuan-tujuan yang
dirumuskan secara tepat berdayaguna sebagai
acuan, arahan, pedoman, bagi mahasiswa dalam
melakukan kegiatan belajar.

Kegiatan inti diawali dengan pemberian ma-
teri oleh dosen mengenai materi validitas
pembuktian. Materi yang dibahas adalah validitas

pembuktian dengan bukti langsung. Pada tahap
ini dosen dapat memberikan informasi tentang
materi yang akan dipelajari dengan mengaitkan
dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya
dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari
maupun untuk mempelajari materi selanjutnya.

Selanjutnya pembelajaran dilaksanakan de-
ngan membentuk kelompok yang beranggotakan
4-5 mahasiswa. Pembentukan kelompok dilaku-
kan oleh dosen berdasarkan keheterogenan ke-
mampuan akademik mahasiswa serta jenis kela-
min. Dalam satu kelompok ada mahasiswa yang
berrkemampuan tinggi, sedang dan rendah.
Suherman (2011:217) menyatakan bahwa tuju-
an kerja kelompok kecil adalah untuk menyele-
saikan atau memecahkan suatu masalah secara
bersama-sama.

Dosen memberikan LKM kepada tiap ke-
lompok untuk dikerjakan bersama. Mahasiswa
secara berkelompok mengerjakan LKM yang
telah diberikan. Pada tahap ini mahasiswa men-
dapatkan pengalaman langsung dari kegiatan ber-
pikir, bekerjasama dan berinterkasi dengan teman
dalam kelompoknya. Mahasiswa juga mengkon-
struk pikiran mereka dengan bekerjasama daalam
menjawab setiap pertanyaan dalam LKM. Se-
perti yang dikemukakan Johnson (2007:168)
bahwa bekerjasama dengan orang lain, saling
menukar pengalaman yang sempit dan sifatnya
pribadi untuk mendapatkan konteks yang lebih
luas berdasarkan pandangan tentang kenyataan
yang lebih berkembang.

Pembelajaran dengan implementasi langkah-
langkah Polya dilaksanakan pada tahap inti. Ta-
hapan pemecahan masalah model Polya secara
lebih rinci dapat diuraikan sebagai berikut. Me-
mahami masalah, dosen memberikan bebera-
pa pertanyaan kepada mahasiswa berkaitan de-
ngan memahami masalah yang ada pada soal.
Dengan memahami maksud dari soal , siswa da-
pat mengungkapkan dan menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal atau
masalah yang diberikan.Usaha untuk membantu
mahasiswa dalam memahami masalah dengan
baik dilakukan dengan meminta mahasiswa
membaca kembali soal yang diberikan secara
cermat untuk menghindari kesalahan dalam me-
nyelesaikan soal.
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Menyusun rencana penyelesaian, selanjut-
nya mahasiswa akan mampu menyusun rencana
penyelesaian soal dengan menuliskan metode
yang digunakan untuk menyelesaikan, menuliskan
prosedur dan perhitungan untuk menyelesaikan
soal dengan menggunakan fakta, konsep, gam-
bar atau rumus yang sesuai. Tahap selanjutnya
adalah melaksanakan rencana, dosen kembali
berkeliling pada tiap kelompok untuk memberi-
kan bantuan pada kelompok dalam menyelesai-
kan masalah atau melaksanakan strategi yang te-
lah direncanakan. Hudojo(2005:162) menyata-
kan bahwa agar siswa dapat membangun pema-
haman terhadap konsep/prinsip matematika per-
lu adanya intervensi bantuan orang lain. Selama
proses pembelajaran berlangsung beberapa ma-
hasiswa kurang tepat dalam melaksanakan
rencana. Hal ini dapat dilihat dari pekerjaan ma-
hasiswa yang mengalami kesalahan dalam
perhitungan. Mahasiswa kurang teliti atau
ceroboh dalam menghitung.

Memeriksa kembali, setelah mahasiswa
mampu menyelesaikan masalah dosen meminta
mahasiswa untuk memeriksa kembali mulai dari
langkah memahami masalah sampai dengan me-
laksanakan rencana penyelesaian. Dosen juga
bertanya kepada mahasiswa apakah menemukan
strategi lain dalam menyelesaikan masalah yang
diberikan

Pada siklus kedua, peneliti memperbaiki
pembelajaran yang masih kurang dalam siklus 1.
Pada siklus 2 mahasiswa diminta untuk lebih ak-
tif berdiskusi dan bertanya tentang materi yang
belum dimengerti. Selanjutnya mahasiswa dimin-
ta untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya di
akhir kegiaatan inti. Dengan presentasi maka
jawaban suatu permasalahan dalam LKM dapat
diungkapkan dalam diskusi kelas. Kelompok lain
memberikan tanggapan, Dosen memberikan
tanggapan (bantuan) apabila diskusi kelas tidak
menghasilkan pemecahan masalah, serta mem-
berikan penguatan agar mahasiswa merasa men-
dapat dorongan untuk meningkatkan perhatian
dan keterampilan. Dengan demikian mahasiswa
dapat menyelesaikan setiap langkah penyelesai-
an soal dengan baik, sehingga rata-rata nilai hasil
tes 2 meningkat dan memenuhi target yang diten-
tukan.

PEMBAHASAN

Adapun temuan penelitian pada pelaksana-
an tindakan dapat diuraikan sebagai berikut.
(1)Secara berkelompok mahasiswa dapat
bekerjasama dengan baik ditandai dengan mam-
pu menyelesaikan lembar kerja mahasiswa;
(2)Dalam kegiatan diskusi dengan kelompoknya
mahasiswa berkemampuan sedang, rendah, dan
tinggi saling mengemukakan pendapat dan
mengklarifikasi untuk memperoleh kesepakatan
sebagai jawaban kelompok;(3)Mahasiswa
berkemampuan rendah berani tampil untuk
mempresentasikan hasil diskusinya;(4)Dari pem-
belajaran yang telah diterapkan, peneliti meng-
hasilkan pembelajaran dengan penerapan lang-
kah-langkah Polya sehingga hasil belajar maha-
siswa dapat mencapai ketuntasan.

Pada tahap memahami masalah, terdapat
kelompok yang mempunyai teknik sendiri dalam
menyelesaikannya. Diantaranya membaca masa-
lah pada LKM secara bergiliran selanjutnya di-
diskusikan secara bersama-sama, salah satu
anggota kelompok membaca masalah pada
LKM dengan cukup keras dan berulang selan-
jutnya didiskusikan secara bersama-sama. Me-
nyusun rencana, pada langkah ini ada kelompok
yang mempunyai pertanyaan untuk dirinya sendi-
ri dan kelompoknya dalam menggali pengetahu-
an untuk menemukan ide menyusun strategi pe-
nyelesaian masalah, pertanyaan tersebut berupa
apa langkah selanjutnya?

Selanjutnya pada tahap Melaksanakan
rencana, terlihat bahwa dalam melaksankan
rencana, terlebih dahulu siswa menyusun rencana
dan membuat kesimpulan sementara, sehingga
dari kesimpulan sementara tersebut dapat mem-
bantu dalam melaksanakan rencana. Memeriksa
kembali, pada tahap memeriksa kembali ada ke-
lompok yang kurang telirti, akibatnya terjadi
kesalahan menulis serta menghitung, selain itu
pada tahap ini siswa mampumengeksplorasi ke-
mampuannya.

Dari hasil tes akhir tindakan yang diperoleh
mahasiswa dari siklus I dan siklus II mengalami
peningkatan cukup baik. Hal ini menunjukkan
bahwa pemahaman dan penguasaan mahasiswa
tentang materi validitas pembuktian telah
meningkat. Pada siklus I 75,55% dari keseluruh-
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an mahasiswa telah memperoleh skor minimal 70.
Sedangkan pada siklus II 87,67% dari keselu-
ruhan mahasiswa telah memperoleh skor minimal
70.

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
prosedur pembelajaran dengan penerapan lang-
kah-langkah Polya pada materi Validitas
Pembuktian untuk meningkatkan pemahaman
Mahasiswa STKIP PGRI Blitar adalah sebagai
berikut: Pembelajaran yang dirancang peneliti
dengan bantuan LKM dan belajar kelompok
dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa ten-
tang validitas pembuktian. Langkah pembelaja-
rannya terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap awal,
tahap inti dan tahap akhir.

Pada tahap inti, dosen meminta mahasiswa
mengerjakan LKM dan berdiskusi dengan
kelompoknya untuk menyelesaian LKM yang
diberikan sesuai dengan Langkah-langkah Polya
yaitu: (i) Memahami masalah,Dosen memberi-
kan pertanyaan yang berkaitan dengan soal yang
diberikan. Meminta mahasiswa memahami soal,
menuliskan hal-hal apa saja yang diketahui dari
soal dan apa yang diminta/ditanyakan dari soal
untuk penyelesaiannya;(ii) Merencanakan pe-
nyelesaian masalah, Dosen memberikan
pengarahan untuk menyusun rencana penyelesaian
masalah dengan meminta mahasiswa untuk me-
nuliskan prosedur dan penghitungan untuk me-
nyelesaikan soal dengan menggunakan fakta,
konsep atau rumus yang sesuai;(iii) Melaksana-
kan rencana, Dosen mengamati dan memper-
hatikan kerja mahasiswa dalam kelompok saat
melaksanakan rencana. Mengingatkan mahasis-
wa untuk lebih teliti menghindari kesalahan da-
lam melaksanakan rencana penyelesaian
masalah;(iv) Memeriksa kembali, meminta ma-
hasiswa untuk memeriksa pekerjaannya dengan
memeriksa mulai dari langkah memahami masa-
lah sampai melaksanakan rencana serta kemung-
kinan ada strategi lain dalam menyelesaikan soal.
Memberikan informasi bahwa jawaban harus
diklarifikasi dalam kelompok masing-masing.

Penerapan langkah-langkah Polya pada
materi validitas pembuktian telah berhasil mening-
katkan pemahaman Mahasiswa. Hal ini didasar-
kan pada hasil observasi aktivitas Dosen dan
Mahasiswa selama pembelajaran dan hasil tes
akhir siklus. Hasil observasi aktivitas dosen dan
mahasiswa menunjukkan kategori baik. Hasil tes
menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa su-
dah baik yaitu secara klasikal (87,67% mahasis-
wa memperoleh nilai minimal 70).

Saran
Saran penelitian ini adalah pembelajaran

dengan implementasi langkah-langkah Polya me-
merlukan keaktifan mahasiswa pada saat beker-
ja kelompok. Ketika menjumpai mahasiswa yang
kurang aktif dalam pembelajaran, dosen harus
memotivasi mahasiswa tersebut agar lebih aktif
dan bekerjasama dengan mahasiswa lain. Bagi
peneliti lain yang berminat untuk mengembang-
kan strategi pembelajaran pemecahan masalah
model Polya pada materi lain sehingga menda-
patkan informasi dan masukan yang positif me-
ngenai efektivitas pembelajaran ini.
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